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Abstract

This article is a study about how to think in education. Thinking in education should be integrated
in process of learning at colleges. In philosophy, thinking in education is one of means of education
Jor critical thinking. Effectively, thinking in education used to study some problems in education.
Thinking in education is metacognition. As a part metacognition, critical thinking applied in college
will produced a high quality outcomes. In other words, learning process in colleges wich involyed
lecturers and students interaction if and appropriate process of building the critical thinking pattern.
This pattern will effective if the process is formed integratedly the college policies. Since it will affect to
all of educational aspect. 1t is hopped the result of critical thinking in education will be able to help
people in drawing a conclusion as well as applying it in their real life.

Kata kunci: thinking, critical thinking, effective, education

PENDAHULUAN

anyak pendapat menjelaskan
bahwa seseorang sudah terlahir
sebagai seorang yang pintar atau
bodoh, karena keduanya tercipta ter-
gantung kepada suatu kemampuan yang
disebut dengan intelegensi. Tetapi, per-
nyataan tersebut kurang tepat dan cen-
derung tidak benar. Karena berdasarkan
teori perkembangan kognitif Piagets,
intelegensi  seseorang ditentukan oleh
bagaimana dia mengasah kemampuan
dan kematangan otaknya (Wadsworth,
1979). Berpikir merupakan salah satu
bagian atau menjadi objek penting yang
harus dimiliki oleh setiap unsur
pendidikan tinggi (Ricketts, 2004).
Apakah berpikir itu? Apa man-
faatnya? Pertanyaan ini sekilas terdengar
aneh dan tidak selayaknya dipertanya-
kan. Terlebih lagi, jika dipertanyakan
pada “unsur pendidikan tinggi”. Karena

unsur pendidikan tinggi sudah sangat
mengetahui dan memahami tentang apa
dan bagaimana berpikir. Tetapi, apakah
pengetahuan dan pemahaman yang
tinggi yang telah dimiliki oleh unsur
pendidikan tinggi tersebut telah mem-
berikan hasil yang baik? Hasil yang baik
dalam pendidikan, tentunya mengacu
kepada tujuan pendidikan nasional.
Dalam UU Nomor 2 Tahun 1989, tujuan
pendidikan nasional adalah mencerdas-
kan kehidupan bangsa dan mengem-
bangkan manusia Indonesia seutuhnya,
yaitu manusia yang beriman dan ber-
takwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa
dan berbudi pekerti luhur, memiliki
pengetahuan dan keterampilan, kesehat-
an jasmani dan rohani, kepribadian yang
mantap dan mandiri serta rasa tanggung
jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.
Sekarang, banyak peristiwva yang
menggambarkan tidak tercapai tujuan
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pendidikan nasional. Jika dilihat dalam
proses belgjar, banyak sikap unsur pen-
didikan tidak menggambarkan pencapai
tujuan tersebut. Penulis secara khusus
menyoroti sering terjadi tawuran antar
mahasiswa di beberapa perguruan tinggi
di Indonesia. Banyak sekali jawaban
yang bisa diberikan. Salah satunya ada-
lah kurang mampunya mahasiswa
bersikap dan berbudaya ilmiah. Menurut
Jama (2008) ketidakmampuan maha-
siswa untuk berbicara, menulis dan ber-
sikap ilmiah, karena sistem tidak men-
ciptakan kondis mahasiswa untuk ber-
pikir kritis. Selanjutnya, Jama (2008)
menjelaskan tidak terciptanya budaya
ilmiah karena kurang mampunya maha-
siswa untuk beretorika Karena, ke-
mampuan beretorika akan lahir, jika
mahasiswva bisa berpikir kritis (Haviz,
2003; Haviz et.al 2007). Karena, me-
miliki kemampuan berpikir merupakan
salah satu tujuan dalam pendidikan
(Burton et.al, 1960).

Berpikir kritis ini bisa diaplikasi-
kan dalam proses belgar di kelas. Hasll
penelitian di Western Cap Education
Departement  tahun  1998-2000 me-
nunjukkan bahwa kemampuan kognitif
outcomes berhubungan erat dengan
kemampuan berpikir kritis dan efektif.
Temuan penelitian ini juga memperlihat-
kan bahwa mahasiswa yang terlibat dan
ikut melaksanakan kebijakan, akan
mampu bersikap ilmiah jika didukung
dengan semua perangkat kebijakan dan
sistem di departemen tersebut (Abel et
al, 2006). Hasil penelitian lain yang
menggambarkan pendidikan secara luas
mampu meningkatkan kemampuan ber-
pikir adalah penggunaan problem sol-
ving dalam mata kuliah perkembangan
hewan (Lufri, 2004), berpikir kritis da-
lam pendidikan biologi (Pettersen,
1992), berpikir kritis dalam membangun
kepemimpinan (Ricketts, 2004), metode-
metode penentuan kemampuan berpikir
kritis (Stein et.al, 2003), peningkatan

kemampuan berpikir di dalam kelas
(Irfaner, 2006), keterpaduan sistem ber-
pikir di daam pendidikan teknologi
sistem informas (Vo et. al, 2006), pe-
ngembangan kemampuan berpikir dalam
pendidikan  kguruan (Levin dan
Lieberman, 2008; Al-Jayyousi, 1999).

Berpikir dalam pendidikan bisa
dibedakan atas berpikir kritis, berpikir
kreatif, berpikir peduli, berpikir efektif
(Lipman, 2003). Artikel ini bertujuan
untuk membahas bagaimana berpikir
dalam pendidikan. Secara khusus, tulisan
ini juga menelaah berpikir kritis dalam
pendidikan.

TINJAUAN FILOSOFIS BERPIKIR
KRITIS, APAKAH BERPIKIR
KRITIS?

Maksud dari berpikir kritis adalah
untuk mencari kesimpulan yang benar
dengan pemecahan masalah, menjawab
keraguan dan mampu membedakan an-
tara doktrin dengan kebijakan. Bisakah
kita melakukannya? Mengertikah kita
kapan kita berhenti dan kapan kita
berpikir? Apayang harus dilakukan?

Penulis mengutip pendapat bebe-
rapa ahli filsafat tentang berpikir kritis.
Menurut Deweys (1938, dalam Akshir,
2007) berpikir adalah suatu kegiatan
yang aktif, tepat dan hati-hati dalam
mempercayal sesuatu atau informas
yang datang dari luar sehingga tidak
salah dalam merefleksikan pemikiran
tersebut ketika membuat suatu kesimpul -
an. Selanjutnya, Menurut Deweys (1938,
dalam Akshir, 2007) refleks pemikiran
akan membedakan suatu tindakan dalam
mencari dan menemukan materi untuk
menjawab keraguan, kebingungan dan
kesulitan mental dalam berpikir.

Menurut Ennis (1985) berpikir kri-
tis merupakan alasan untuk merefleksi-
kan pemikiran yang terpusat pada apa
yang dipercaya dan apa yang dilakukan.
Facione (1984) menjelaskan berpikir
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kritis berhubungan dengan perkembang-
an dan evaluas dari seseorang ketika
berargumentasi. Selanjutnya, Lipman
(1988) menjelaskan, berargumen adalah
bagian dari berpikir, dan dilengkapi de-
ngan tanggungjawab yang tinggi ketika
menyatakan sesuatu, karena (1) apa
yang disampaikan merupakan redlita, (2)
merupakan koreksi dari diri sendiri dan
(3) pernyataan tersebut sesuai dengan
apa yang dibicarakan.

Siegel (1991) menambahkan,
untuk meningkatkan kemampuan ber-
pikir, seorang pemikir kritis harus mem-
punyai semangat berpikir kritis, yang
bisa dilihat dari kemampuan aami dan
perasaan untuk berpikir kritis. Penjelasan
singkat Paul (1995) tentang berpikir ada-
lah berpikirlah tentang pemikiranmu
karena ketika kamu berpikir akan mem-
buat pemikiranmu menjadi Iebih baik.

Konsep McPecks (1990) tentang
berpikir kritis berbeda dengan dengan
Ennis dan Paul, dia menyatakan bahwa
berpikir kritis merupakan skill yang
tidak bisa dijeneralkan, karena berpikir
kritis tidak bisa diisolasi secara lengkap.
Esenss dari berpikir kritis adalah
perasaan dan skill untuk meningkatkan
kemampuan dalam beraktifitas yang
cenderung membuat seseorang untuk
menjadi skeptis. McPecks menganggap
tidak mungkin ada penyelesaian ketika
berpikir tentang sesuatu karena akan
selau ada permasalahan yang muncul
dan bisa dipertanyakan.

Menurut Burton et.al (1960) dalam
berpikir seseorang harus menjalani; per-
tama, proses yang mampu meningkat-
kan keraguan dalam pemikiran dan
kedua mengetahui kesulitan dalam ke-
raguan tersebut. Ketiga menguji ke
raguan tersebut dengan memberikan
fakta, merancang hipotesis dan mencari
faktafakta baru dengan melakukan
observas, keempat mengkritis fakta
tersebut, kemudian menginterpretasikan-
nya, dan kelima membuat kesimpulan

berdasarkan teori, temuan dan redlita
yang ada.

Jika ditinjau dari aspek psikologis,
konsep berpikir kritis merupkan bagian
yang tidak bisa dipisahkan dari filsafat.
Karena berpikir dalam psikologi menjadi
aspek aksiologis dari filsafat. Teori
berpikir kritis berdasarkan psikologis
dikeluarkan dan dibangun dari dimensi
kognitif. Bartlett (1985) mendefenisikan
berpikir dari aspek psikologis, yaitu
merupakan pelebaran dari fakta. Siegel
(1984) memandang berpikir kritis se-
bagal proses aktif yang berkaitan dengan
mental seseorang saat berkomunikasi de-
ngan orang lain, terutama saat menjaani
proses induksi, deduks, mengemukan
alasan, memberikan persamaan, menge-
lompokkan dan mendefenisikan sesuatu.

Burton (1960) melihat berpikir di-
awai dengan meihat masalah yang
mempunyai rentangan, dan rentangan
masalah yang dipikirkan diawali dari
mudah hingga sulit. Beberapa pemikiran
Burton (1960) tentang filosofis berpikir
adalah :

1. Berpikir selalu hilang dan peduli.
Datang dan perginya informasi me-
rupakan suatu hal yang biasa dalam
berpikir. Kehilangan informas se-
belumnya bisa sga terjadi karena
peduli dengan informasi baru yang
lebih efektif dan dalam rangka me-
nemukan kepastian. Karena perbeda-
an tindakan atau anggapan terhadap
informasi yang melibatkan pemikiran
akan melahirkan kesimpulan yang
lebih baik (Dewey, 1944).

Menurut penulis sebuah llus-
trasi singkat yang sesuali dengan per-
nyataan di atas adalah kisah pencarian
Allah SWT Sang Pencipta Alam
Semesta oleh nabi Ibrahim AS. Awal-
nya, matahari yang menerangi bumi
di siang hari dianggap sebagai Sang
Pencipta. Tetapi, munculnya bulan
dan bintang di saat malam mementah-
kan kesmpulan yang telah dibuat
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oleh lbrahim sebelumnya. Sehingga,
Nabi Ibrahim menemukan suatu
kesimpulan bahwa Yang Mencipta-
kan alam semesta beserta isinya yang
diyakininya sebagai Tuhan yang
sangat dekat dan paling dekat dengan
dirinya. Dan ketika hamba-hamba-Ku
bertanya kepadamu tentang Aku,
bahwasanya Aku dekat....... Q.S 2:
186).

Mengingat adalah berpikir. Sese-
orang yang mengingat sesuatu dalam
pemikirannya dianggap orang ter-
sebut sudah berpikir.

Menggambar kan/memimpikan adalah
berpikir. Menggambarkan (imaging)
dan memimpikan (dreaming) adalah
bagian dari berpikir. Seorang yang
berpikir seperti bermimpi. Karena
sesuatu yang akan dibicarakan telah
melewati proses penggambaran atau
imaging dalam pemikiran. Saat ber-
sikap, telah melewati proses mimpi
atau dreaming dalam pemikirannya.
Dengan proses imaging dan dreaming
sebagal bagian dari berpikir, sese-
orang mampu melakukan dan meraih
sesuatu yang tidak biasa.

Hirata (2005), dalam bukunya
yang berjudul “Laskar Pelangi”
menceritakan perjuangan 10 orang
anak melayu kurang mampu (miskin)
asal Belitong saat bersekolah. Dengan
segala keterbatasan sarana, prasarana
serta hambatan yang muncul, mereka
tetap dengan penuh semangat pergi ke
sekolah. Secara kolektif, hasilnya
terlihat saat diadakan lomba karnaval
17 Agustusan dan lomba cerdas
cermat. Para laskar pelangi mampu
mengalahkan siswa dari SD lain yang
lebih berkuaitas. Selanjutnya, Ikal
dan Ara (dua bocah laskar pelangi)
ternyata mampu bersekolah ke Paris,
menjelgahi Eropa dan bahkan sampai
ke Afrika (Hirata, 2006). Menurut pe-
nulis, saat kecil, mereka telah me-

lakukan proses yang dinamakan ber-
pikir. Secara individual, kedua anak
ini juga telah mengalahkan teman
dalam kelompok mereka. Dalam buku
tersebut diceritakan bahwa lka dan
Ara kecil telah memimpikan untuk
bisa bersekolah ke suatu tempat yang
paling indah di dunia yatu ke
Sorborne University Paris-Perancis.
Bersekolah di Perancis selalu ter-
gambar dalam pemikiran mereka.
Proses imaging dan dreaming me-
micu semangat mereka untuk me-
wujudkan mimpi-mimpi mereka men-
jadi kenyataan.

4. Percaya adalah berpikir. Saat sese-
orang telah mempercayai sesuatu,
maka dia telah melakukan proses
yang dinamakan berpikir. Colombus
meyakini dan percaya bahwa dunia
bisa diarungi. Selanjutnya, pada tahun
1980-1990, Habibie dengan ke-
mampuannya dalam mendesain aero-
dinamis pesawat terbang, mampu me-
mimpin PT. Dirgantara Indonesia
memproduks sgjumlah jenis pesawat
terbang sendiri, seperti CN-235. Me-
nurut Penulis, Columbus dan Habibie
telah melakukan proses yang dinama-
kan berpikir. Columbus meyakini dan
mempercayai bahwa dunia bisa di-
arungi, dan Habibie meyakini serta
mempercayal bahwa dengan ilmu di-
sain aerodinamis yang dimilikinya,
suatu saat |ndonesia mampu mempro-
duksi pesawat sendiri. Mereka mam-
pu melakukannya setelah melewati
proses mendengar, mengamati dan
mempercayal apa yang dibicarakan
orang.

Banyak sekali defenisi, pernyataan
sertailustrasi berpikir dalam pendidikan.
Pengertian terbaik berpikir dalam filsafat
adalah bagaimana berpikir bermanfaat
dalam pendidikan.
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IMPLIKASI
PENDIDIKAN

Berpikir diperlukan dan merupa-
kan bagian dari pendidikan. Seyogyanya
hal ini dipogramkan daam suatu
kebijakan. Karena, program ini sangat
mempengaruhi  kualitas lulusan suatu
perguruan tinggi. Menurut Baillin et al.
(1999) konsep berpikir kritis daam
pendidikan harus terintegras dengan
baik, jika outcomes dari perguruan tinggi
tersebut ingin dibekali dengan ke-
mampuan berpikir. Konsep pemikiran
Bailin ini menggambarkan mustahil jika
produk suatu perguruan tinggi Yyang
mampu berpikir lahir tanpa adanya
proses. Artinya, seorang dosen sebagal
bagian dari penyelenggara pendidikan

BERPIKIR DALAM

harus terlibat aktif menjadikan maha-
siswanya berpikir. Dan mahasiswa juga
harus ikut serta dan mampu meng-
aplikaskannya dalam menyelesaikan
setigp masalah yang dihadapinya saat
belgar.

Implikasi berpikir dalam pendidik-
an, memiliki alur dan proses yang cukup
jelas dan memahami alur dan proses
tersebut tidaklah sulit. Tetapi, bagi
seorang dosen menjadi tugas yang berat
tetapi mulia untuk mengagarkannya.
Menurut Russel (1956, dalam Burton et
al, 1960) aur berpikir yang bisa di-
pahami oleh mahasiswa dan dosen di-
awali dengan adanya stimulus, kemudian
diinterpretasikan, dilanjutkan dengan
proses dan diakhiri dengan lahirnya ke-
simpulan. Skema berpikir dalam pen-
didikan terlihat di  bawah ini:

Emosi, kebutuhan dan

kebia&? mempengaruhi

Stimulus

(Berasal e 1. Persepsi berpikir
dari Luar/

Interpretasi

2. Berrpikir asosiatif

Menggambarkan

3. Berpikir induktif Produk /

kesimpulan

4., Pemecahan masalah

Memori

il

5. Berpikir kritis

Konsep

F

6. Berpikir kreatif

Materi berpikir

Gambar 1. Alur implikasi berpikir dalam
pendidikan (Dimodifikasi
dari Burton et. al, 1960;
Kantowitz & Roediger, 1984)

KEMAMPUAN METAKOGNITIF
SEBAGAI  BAGIAN BERPIKIR
DALAM PENDIDIKAN

Proses berpikir

Berpikir dalam pendidikan ber-
hubungan erat dengan kemampuan meta-
kognitif. Segjatinya, seorang dosen atau
pendidik harus menjadi seseorang yang
mampu berpikir dengan baik atau me-
miliki kemampuan berpikir dengan kritis
dengan bak, sehingga juga bisa di-
garkan dengan baik kepada mahasiswa
atau peserta didiknya. Pertanyaan yang
muncul adalah mengapa kemampuan
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metakognitif ini penting untuk digar-
kan? Bagaimana dia digarkan? Bagai-
mana penentuan atau evaluasinya? Dan
apa yang harus dilakukan oleh seorang
pemikir yang baik? Penulis mengajukan
beberapa pertanyaan lain yang menelaah
jawaban pertanyaan sebelumnya. Per-
tanyaan dan jawabannya ditampilkan
berdasarkan pemikiran Piaget’s yang
ditulis oleh Burton et. al (1960), Abel et.
al (2006), (Forman, 1968) dan ahli
pendidikan lainnya.

Apakah pendidikan kognitif itu?

Berdasar teori perkembangan kog-
nitif Piaget’s, pendidikan kognitif adalah
pendidikan yang mengaarkan kepada
pelgjar pengetahuan baru dan juga bagai-
mana berpikir dan belgar (Wadsworth,
1979). Pendidik yang beraliran kognitif
lebih banyak berbicara tentang pem-
belgjaran untuk mengembangkan kog-
nitif peserta didik. Kemampuan kognitif
merupakan istilah yang sering diberikan
kepada semua proses yang berhubungan
dengan berpikir. Banyak orang meng-
gunakan tema kognitif hanya pada pro-
ses berpikir rasiona sga, tapi ada juga
yang mengaitkannya dengan proses
berpikir kreatif dan imajinatif.

Banyak alasan yang bisa diguna
kan untuk menjelaskan bagaimana “for-
mat” berpikir. Secara gamblang bisa
dijelaskan bahwa pendidikan kognitif
fokus pada proses yang membangun
kemampuan untuk berpikir secara kritis
dan analitis. Berpikir kognitif merupakan
kegiatan yang bersifat holistik dan bukan
parsial. Berpikir efektif dalam kognitif
harus menggunakan aasan yang
rasional.

Pendidikan kognitif berdasarkan
teori konstruktivisme Piaget’s (Forman,
1968) merupakan pendekatan meng-
gunakan model proses informasi sebagai
jaan untuk menjelaskan berpikir saat
belgjar. Model ini menunjukkan bahwa
berpikir saat belgar merupakan suatu

aks yang membangun kognitif sese-
orang. Aks tersebut dibedakan menjadi
input, elaboration dan output.

Pada fase input, mahasiswa/pelgar
akan menerima informasi. Mereka akan
“meregister” dan “membuat tanda” dari
apa yang dibaca atau dibicarakan. Akhir-
nya mahasiswalpelgar akan mengorga-
nisasikan informasi tersebut di dalam pe-
mikiran mereka. Input berupa informasi
tersebut bisa berupa suara, kaimat,
gambar, ide, rasa ataupun berupa tugas-
tugas yang diberikan dosen.

Pada fase elaboration, mahasis-
walpelgar akan mengembangkan organi-
sas informas tersebut. Mereka akan
mengetahui hubungan antara informasi
yang diterima dengan konsep yang ada.
Tahap ini cukup sulit dilakukan, karena
akan terjadi benturan antara input infor-
masi dengan konsep yang telah dipahami
sebelumnya. Tetapi, kualitas output akan
sangat ditentukan melalui tahap ini.

Pada fase output, mahasiswal
pelgjar harus mampu menseleks apa
yang mereka ketahui untuk membuat
suatu pemecahan masalah atau saat men-
jawab sebuah pertanyaan. Mahasiswa/
pelgar harus mampu menunjukkan atau
membuat kesimpulan dari pengetahuan
sudah yang dipunyai. Kesimpulan ter-
sebut bisa berupa kata-kata, pernyataan
atau dalam bentuk esay. Kemudian, me-
reka harus bisa menjelaskan, mendis-
kusikan, mendemonstrasikan dan me-
lakukan tindakan.

Setiagp fase mengandung makna
bahwa langkah penting dalam proses
kognitf atau alat berpikir akan membuat
penyerapan informasi lebih efektif. Ka-
rena bagian ini ditemukan proses dasar
yang sangat terkait dengan fungsi otak.
Misalnya, bagaimana |langkah-langkah
untuk membangun dan menemukan
pengetahuan baru (inkuiri). Model ini
akan sangat membantu proses pembe-
lgaran dan evaluasi kognitif pelgar.
Proses pembelgjaran harus melalui fase
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input (bagaimana menerima informasi),
elaboration (bagaimana mengorganisir/
mengidentifikas informasi dan output
(mengekspresikan apa yang diketahui).
Mode ini juga bisa digunakan untuk
mengidentifikasi kesulitan-kesulitan
dalam proses pembelgaran yang ter-
tuang dalam berpikir efektif. Lebih
lanjut, model ini disebut dengan
Metacognition (Abel et.al, 2006).

M engapa penting untuk diajarkan?

Pemikir yang baik harus selalu
menjadi yang terdepan dalam men-
ciptakan pembelgjaran yang lebih baik.
Pemikir yang baik juga harus memiliki
tanggungjawab dalam komunitas pen-
didikan. Pemikir kritis harus mampu
menggambarkan dan mengimplemen-
tasikan berpikir baik dalam rangka ikut
serta menyelesaikan masadah  yang
ditemukan dalam kelompoknya. Lebih
lanjut, berpikir kritis akan efektif jika
digunakan untuk membantu penyelesai-
an masalah dan menciptakan demokrasi
dalam pendidikan.

Menurut penulis, ada beberapa
manfaat dari berpikir dalam pendidikan :
(1) membuat seseorang lebih mampu
menghadapi dan meraih tujuannya dalam
belgjar, (2) mengantisipasi kesulitan atau
masalah yang muncul dalam belgar, (3)
meningkatakan kemampuan memahami
dan memaknai materi dalam belgjar dan
(4) berkontribusi dalam menjaga hu-
bungan sosial. Pendapat sama dike-
mukan oleh Burton et. al (1960) berpikir
akan membangun sikap yang sistemik
daam kehidupan sehari-hari dalam
rangka meraih tujuan dalam belgjar.

Apakah medianya?

Media akan membawa dan meng-
hubungkan mahasiswalpelgjar dengan
pengetahuan baru, sehingga membuat
belgjar lebih mudah dan sesuai dengan
apa yang diharapkan. Para ahli kognitif
selau mengacu dan menggunakan pen-

dekatan kognitif yang berfungsi sebagai
media untuk membantu menumbuhkan
kemampuan dan sikap berpikir dalam
diri pelgarnya.

Manusia menggunakan dua cara
belgjar daam fase perkembangannya,
yaitu pertama; belgjar secara bebas
(belgar dengan cara mencoba dan
salah/trial and error) dan kedua; belgar
dengan menggunakan media. Belgar
menggunakan media bisa dilakukan
dengan membaca buku, kaset, video atau
yang lainnya. Bahkan bisa dari orang
yang berfungs sebagai mediator, misal-
nya belgjar dari guru/dosen. Belgar de-
ngan dosen/guru yang berfungsi sebagai
mediator, akan lebih membantu maha-
siswa/pelgar untuk menginterpretasikan
pemahaman tentang konsep yang se-
benarnya. Saat yang sama, mediator juga
bisa mengarahkan mahasiswa/pelgar
untuk bisa belgjar berpikir baik. Se-
hingga para mahasiswa/pelgar menge-
tahui bahwa pengalaman penting dalam
belgjar. Pengalaman yang dimiliki oleh
pelgar/mahasiswa akan meningkatkan
ke-mampuan berpikir mereka.

Skema di bawah ini memper-
lihatkan hubungan antar mahasiswal
pelgjar dan dosen/guru sebagai mediator
dalam proses belgjar dan berpikir.
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Gambar 2. Hubungan antar pelgar dan
guru sebagal mediator dalam
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proses belgar dan berpikir
(Abel et. al, 2006)

PEMBELAJARAN MENGGUNA-
KAN MEDIA BERPIKIR

Pembelgjaran menggunakan media
adalah proses pembelgaran yang mem-
berikan kesempatan kepada pelgar agar
belgjar berdasarkan pengalaman. Proses
ini dilakukan dengan membuat suasana
daam kelas bisa berpikir. Dalam
pendidikan kognitif diharapkan pendidik
mampu berfungs sebagai mediator
untuk mengembangkan sikap berpikir
bagi peserta didiknya Abel et. al (2006).

Abel et. al (2006) menjelaskan ada
tiga kriteria yang harus dimiliki oleh
seorang pendidik untuk bisa menjadi
seorang mediator dalam pembelgaran,
yaitu intentinality dan reciprocitiy (tuju-
an dan hubungan timbal balik), meaning
(pemahaman) dan trans-cendence (tran-
senden). Seorang pendidik harus mampu
mengagjarkan bagaimana memecahkan
masalah, bagaimana bertutur kata de-
ngan bak saat berada dalam suatu
masalah atau bagaimana mengatur pi-
kiran daam menyelesakan masalah
tersebut.

Saat proses belgar berlangsung,
pengajar yang berfungsi sebagai media-
tor harus intensif menanyakan per-
tanyaan berikut: (1). How do you know
that? / (Apa yang anda ketahui tentang
masalah tersebut?), (2) What made you
think that this might be the case?
(Bagamana pendapat anda tentang
masalah ini?), (3) Could be wrong about
this? (Bisakah ini disaahkan?), (4) At
what stage were you sure this was the
right answer? (Pada bagian atau tahapan
apa yang membuat anda yakin bahwa
jawaban tersebut benar?), (5) What
reasons made you think that? (Apa
alasan yang membuat anda berpikir ten-
tang itu?) (6) What kind of classification
do you think could work here? (Atas

dasar apa anda berpikir untuk menge-
lompokkan masalah tersebut?) (7) What
did you use as criteria for identifying?
(Kriteria apa yang anda gunakan untuk
mengidentifikas masalah tersebut?), (8)
What could be a better way to plan what
you do? (Bagaimana jalan terbaik untuk
merancang apa yang anda inginkan?)
dan (9) What would be away to do this
differently? (Apa yang harus dilakukan
untuk membuatnya berbeda dengan yang
lainnya?)

Apa yang harus dilakukan oleh
pemikir yang baik?

Seseorang pemikir yang baik dan
terlibat dalam dunia pendidikan harus
bisa:

1. Mengidentifikasi dan mencari solus
masalah (identify and solve prob-
lems) dan mampu membuat keputus-
an berdasarkan pemikiran yang kritis
dan kreatif.

2. Berkerja secara efektif dengan orang
lain dalam sebuah tim kerja, orga-
nisasi dan komunitas bersama.

3. Mampu mengorganisir dan me-
mangemen aktivitas mereka secara
bertanggung jawab dan efektif.

4. Mengkoleksi, menganalisis, meng-
organisasi dan mengevaluasi setiap
informasi secarakritis.

5. Berkomunikas efektif dengan meng-
gunakan metode visua dan simbol
bahasa yang bervariasi.

6. Menggunakan sains dan teknologi
yang efektif dan kritis, untuk me-
nunjukkan tanggungjawab dan ”ling-
kungan” yang sehat.

7. Mendemonstrasikan pemahaman
kata yang disusun dalam suatu sistem
yang berorientasi kepada pemecahan
masal ah dan tidak mengisolasi diri.

8. Mengeksplorasi strategi dalam pem-
belgjaran yang lebihn efektif.

9. Berpartisipasi dalam komunitas lo-
kal, nasional dan internasional.
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10. Berbudaya dan berestetika kritis dan
efektif dalam sosial.

11. Mengembangkan karir dalam pen-
didikan.

12. Mengembangkan jiwa enterpreneur-
ships.

KESIMPULAN

Berpikir dalam pendidikan, secara
filosofis bisa diimplementaskan ke
dalam bentuk berpikir kritis. Pengamatan
yang dilakukan secara kritis terhadap
setiap masalah, merupakan bentuk sikap
dan tanggapan yang efektif dalam pen-
didikan. Tindakan ini harus dilakukan
oleh setiap unsur pendidikan, sehingga
tujuan pendidikan bisa tercapai. Khusus-
nya, untuk membantu seseorang untuk
berpikir secara baik dalam membuat
suatu kesimpulan. Karena, penerapan se-
buah kesmpulan yang lahir dari pe-
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